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L1.1 Tunttan kualitas ruang terhadap proses pembuatan batlk
Ada pun faktor-faktor yang pertu diperhatikan adalah :

1. Penghawaan
2. Pencahayaan

L Penghawaan

1.1 Pembuatan batik adalah pengolesan malam ( tinta batik ypada bidang kain. Malamtersebut
dalam keadaan basah, sehingga untuk mempercepat pengeringan malam dalam pembuatan
adalah dengan mengalirkan angin seoptimal mungkin kedalam ruang pembuatan.

1.2, Cairan malam dihasilkan dari campuran dengan obat lain yang dipanaskan bersama-sama.
Pemanasan malam tersebut menghasilkan baudari uap panasyang keluar, sehingga untuk
menghilangkan bau tersebut dengan cepat perlu adanya pengaliran angin secaraoptimal ke

1.3. Pemanasan malam yang dicampuri dengan obat lain memerlukan suhu yang cukup tinggi, dimana
hal ini akanmempengaruhi kondisi kenyamanan thermal dalam ruangan Untuk mengatasinya
maka perlu adanya sirkulasi yang baik dalamruangan denganmemberikan bukaan yang optimal

1.4. Batik yang telah dilukis perlu direndam lagi dalam cairan HCL untuk menghasilkan warna yang
dikehendaki. Cairan tersebut snempunyai sifat bau yang cukup menyengat, sehingga perluadanya
Sirkulasiudara masuk dan keluar yang baik untuk mengaiasinya.

2. Pencahayaan

Pekerjaan membatik adalah pekerjaan yang memerlukan keterampilan dan ketelitian untuk
menghasilkan kualitas gambar yang baik dan hatus pada kain, khususnya dalam mengerjakan detail-
detail pola gambar yang kecil. Untuk kepentingan pencahayaan dalamn ruang pengerjan maka
dibutuhkan intensitas cahaya yang memadai yaitumin. 300 Lux®

Pencahay aan pada area produksi batik juga bisa dikendatikan dengan baik, khususnya pada area
pembuatan dimana penggunaan malam dalam proses pemindahan pola ke kain. Dimana pencahayaan
bisa mempercepat proses mengetingnya Malam padakain batik.

Sebaiknya cahaya langsung fidak mencapai ruang-ruang dimana terdapat cairan-cairan kimia
campuran untuk menghasitkan cairan malam.
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1. Kerajinan Tekstil ( Pembatikan )
1.2 Akdifitas Promosi ( Galery ) dan Pemasaran ( Markeet )

Pengunjung : Melihat hasil kerajinan dan menanyakan karakteristik dari hasil kerajinan
yang dipajang/dipamerkan.

Penjual : Meajelaskan karakteristik dari hasil kerajinana dan Mwnys kepada
pengunjung.

1.2.1 Hasil dan Dimensi Kerajinan
Aktivitas pameran yang terdapat pada mocul kerajinan batik

kemeja serta kebaya. Hasil kerajinan terbesar yang berupa bentangan kain ialah 60cm x
cm.

1.2.2 Jarak Penganmatan dan Tinggi peletakan Obyek Pamera,
Jarak pengamatan dan tinggi perletakan obyek ( barang kerajinan ) dapat diperoleh

dengan berdasar pada pengukuran skala vertikal dan pengukuras skala Horizontal
1.2.2.a Skala Vertiksl

Dengan menggunakan angka dari tingg: obyek pamer dan titik mata pengamat
Adapun runus yang digunakan adalah t

Dengan /=tinggiobyek dan X=Jarak pengamatan ( Arsitelk DaiaJilid 2; Museunt )

Ket. :
Y = Area pengamatan vertikal

Y1 = Area pengamatan vertikal diatas

X = Jarak obyek terhadap mata
X1 = Jarak pengamatan detail
X2 = Area gerak horizontal

\\ 3
—
=

A
X2

1.2.2.b Skala Horizontal
Skata horizontal mengpunakan angka dari lebar obyek kerajinana dengan rumus:
{
X= ————— dengan [ ~lebarobyek dan.Y = jarak pengamatan ke objek
21g3p°

7 = area pengamatan horizontal

\-5, garis normal
L Y2 = Area pengamatan vertikal dibawah
[ v il garis normal

Skematik desain
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Tinggi perietakan obyek dihitung dengan menggunakan rumus:

i. Ketinggian minimal obyek dari permukaan lantai
h=160-(xtg40°)

il. Ketinggjan maksimal obyek dari permukaan lantai
h=160+(x1tg40°)

yaitu:
1. Skala vertikal
160 160
X= = =114¢em.... (1)
tg30° +1g 40° 0.57+0.83
2. Skala horizontal
90 90
X= = = 78 em....(2)
21g30° 1.15

terkecil yang merupakan kelipatan 30 cm, dan kelebihan jarak be
sehinnga jarak pengamatannyaadalah 120 cm.

£ R T T
PROMOS

Berdasarkan ramus-rumus yang ada diatas, maka jarak pengams

Sebagai dasar perhitungan jarak pengamatan, maka diambil jerak pg
sakala vertikal dan horizontal yaitu 114 cm, te:api karena haus mengikuti kenyamanan gerak

posmatan yang terbesar dari

ar, maks pembulatannya keatas,

Skematik desain

Perhitungan tinggi perletakannya adaleh :
1. Tinggiminimal

160-(1141g40°)
=160-94.62=6538 c;
2. Tinggi maksimal
160+(1141g30°)
=160+65=225cm

\
4
\‘ Kesimpulan

‘i 1. Jarak pengamatan maksimal 120 cm
| 2.Tinggi perletakan minimal 65 cm

/' 3. Tinggi pertetakan maksimal 225 cm

Jenis ruang banyaknya obyek | luas per unit tuas total

(tiapunit4 obyek ) |  (m?) (m?)

Ruang pamer/ 48 @28 336

Galery

Gudang berisi 0lemari | @4 40
penyimpanan H

Sirkulasi 20% 68

dari rg. Utama
Total luas aktivitas 444
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1.3R ifit ji

uang-ruang fas aspenunjang. . _ MODUL LAVATORY

Untuk menambah kenyaman baik bagi para pengumjung maup,
bagi para pekerja maka keberadaan ruang-ruang penunjang perlu un S0 LI 00 00 1 0y 10 4 10 g 1y %
diperhatikan, terutama ruang-ruang yang dianggap bjsa Y ”’(5}"\'\7{3’* el s ™ N
mempengaruhi kegiatan secara langsung maupun tak langsung bpi \JR‘UR ‘UR ‘U’KlUR 4
dalam area pembuatan maupun area promosi. LI ' [ronETfrorLET FomLEr FOrET I 200

J WL

Adapun ruang-ruang yang dimaksud antara ain: 3
' o B = ‘ hi
Nama ruang : jumlah leasAmit luastotal ‘ {25
- Ruang/unit ) m) | SHAF KMIKM| KM} KM (,[m
1.Areapembuatan : (3P
1a. Rg.ganti + istirahat pekerja 1 0 520 I
1b.Lavatory f MODUL RG.GANTI + ISTIRAHAT
| urinior 6 @1 6 n
KM 4 @3 12 (e
- Toilet 4 @3 12
l1c. Shelter peristirahatan bagi pengunjung 4 4 16 ™

! |1d. Kantin+rg. Makan bagi pekerja 1 96 96 L
2. Area promosi dan penjualan e
2a. Coffe shooj 1 -1 32 k7) 300
- L | . &

2b. Resepsionis + kasir 1 : 4.5 . 4,5 1 ~r
Total f | 695 RG o
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1.1.4 Utilitas 1.1.4b Shaf-shaf
Pdengalirkan stok air bersih ke ruang penunjang seperti Lavatory serta ke area
Untuk utilitas pada Area produksi hanya melingkupi : Shaf-shaf terdiri dari: pembuatan dimana dalam prosesnya membutuhkan air bersih serta pada
1. Elekuritikal ( pencahayaan pada setiap seeting dan sirkatasi ) - shafair bersih berangkat keamanan
2. Shaf-shaf ( air bersih dan air kotor ) - shafair kotor
3. Penanggulangan bahaya Kebakaran | Mengalirkan air yang berupa buangan/limbah yang dihasifkan dari proses

Untuk kebutuhan akan penghawaan tidek dimasukkan karcra i tidak menggunakan
penghawaan udara buatan seperti AHU.
1.1.4a Elektritikal

Elektritikal hanya akan membicarakan mengenai perletakan titik pada tiap medul, dimana
i dibedakan atas lampu untuk pencahayaan Diffuse dan lampu unutk pencahayaan Won Diffuse.
Pencahayaan Diffuse — > AreaPromosidanProduksi

Pencahayaan Non Diffuse -———— » Are Sirkulasi dan penunjang ( Lavatory, penerimaan dil )

Pencabayaan Diffuse

I-_\;

|
%
|

Pencahayaan Non Diffuse

L.1.4c Penanggulangan kebakaran

pembuatan maupun air kotor dan lemak serta limbah padat ke area

pengelohan ataupu ke bak penampungan ( septic tank dan bak kiorinasi ) ‘

Penanggulangan kebakaran dengan penggunaan alat penyemprot otomatis berupa SPINKLER pada
titik-titik yang telah ditetapkan datam setiap modul dan juga penyediaan HIDRANT untuk mengantisipasi
titik api yang lebih besar,

enye

g
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Kegiatan melihat batik pajangan yang di Pada setiap area penjualan yang berupa
lay.out pd scbuah box denganefek produk pakaian jadi dlsedlaka.m plat
pencahayaan dari lampu yang keterangan mengenai spesifikasi bahan
diletakkan di bagian bawah dari box dan jenis dari produk, hal ini juga
berlaku padaarea pajangan
10.00
} | Galery pamer
markeetmg% ok
L+4.00
12.00]
@ @
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2.1 Aktifitas produksi

2. Kerajinan Kayu ( patung, hiasan dinding dan Furniture )

Pengunjung : melihat proses pembuatan kerajinan, menanyakan karakteristik dari
hasil kerajinan Tkut mencoba untuk melakukan kegiatan produksi

kerajinan

Pengrajin : Pelaku kegiatan ini terdirt dari :

i. Pengrajin pembuat pola/desain
ii. Pemotongan bahan baku

iif. Pengrajin pembuat

iv. Bagian penghalusan/pengamplasan

v. Bagian plitur

vi. Bagian pengecatan

Vii. Area pengeringan/jemur
viii. Gudang penyimpanan

— s

Adapun tahap prosese pembuatan batik meliputi :

Pembuatan :

1. Pembuatan pola

2. Pemotongan bahan baku
3. Pembuatan kerajinan

Total pelaku : 66 orang

Flmsiung :
1 pengahalusau/pengamplasan

Nama ruang Kapasitas Luas ruang (m’) Total luas( m*) |
Ruang pembuatan pola 5 orang membuat pola @6m 30m
Dengan nyaman
Ruang pemotongan 10 orang melakukan @6m 60m
Pemotongan dengan nyaman
Ruang pembuatan 10 setting pembuatan @12m 120m
Kerajinan |
Ruang penghalusan/ 10 orang @4m 40m
Pengamplasan melakukanpengamplasan
dengan nyaman |
Ruang pengecatan 5 setting pengecatan @6m 30m ’
Yang nyaman
Ruang pengeringan/ 1 area terbuka 96 m 96m
penjemuran untuk pengeringan
kerajinan
Ruang dekorasi 10 setting @6 m 60m
pendekorasian
Gudang penyimpanan 4 orang bekerja 96 m 96m
dengan nyaman
Gudang penyimpanan 2 orang bekerja 24m 24m
alat dengan nyaman ) R ,
Ruang plitur 10 orang melakukan 4m m
kegiatan plitur m
N - il — R ]
Sirkulasi 20% dari 120m |
luas keseluruhan
Total 716 m

DI YOGYAKARTA




e s o= e e . - A S UL SRS L PUR e ——

Avief  Rachmat Waleza
99512222

Skematik desain

2.1.1 Tuntutan kualkt terkadap pembuatan batik R . .
“ a5 ruang proses Refleksi suara yang timbul akibat dari kegiatan yang terjadi dalam ruamg tersebut.

Adapun faktor-faktor yang perlu dipechatikan adatah :

1. Penghawaan
2.Pencahayaan
3. Akustik
Penggunaan elemes peredan suara pads didinding
1. Penghawaan ranges

Pesmpinan bentok ceeling
. Sinar matuhm yang cukup 3 ruang scbagoi bidmg devleksi
Proses pembuatan kayu, khususnya pada tahap finishing akan berhubunpan dengan kegiatan utuk pencabayasn alami

pemlituran dan pengecatan hasil produksi. Kegiatan ini menggunakan bahan czirap yang bersifat bau
dan cukup menyengat. Hal ini berarti perlu adanys penghawaan yang baik dalam udara sehingga aliran

udara menjadi fancar.

2. Pencahayaan

Proses pembuatan kerajinan pada tahap dekorasi memerlukan ketelitian yang cukup tinggi,
khususniya pada pemasangan elemen dekorasi yang kexil, sehingga pencahayaan dalam ruang kerja
diupayakan cukup untuk kepentingan tersebut, yaitu minimat 300 lux Selain ity pengaturan cahaya
jugauntuk membantu dalam proses pengeringan.

Sirkulesi udara mevjadi sngat peus L kinkay terjadiny o pergantian udora segar
———p  Secara lancer. OlehLarena ity bukean sehagei wadah mesik don keteamyo udarn herus dibuat
3. skustik sebaik mungkin {Ainpul > Aculpi 3.

Proses pembuatan kerajinan kayu pada tahap pembuatan dan pengolahan baku pembuatan
terdapat kegiatan seperti pemotongan, pengeboran serta penatatahan bahan  kayu ). Kegiatan-
kegiatan ini menghasilkan kebisingan vang cukup tinggi Permasalshan ini| bisa diatasi dengan
memberikan elemen-elemen yang berperan sebagai filter terhadap suara yang dihasilkan dan juga bisa
diatasi melalui permainan bentuk ruang dalam berupa permainan permukaan dinding sebagai bidang

I’ A
f FUSAT PROMOS! DAN PRODURSE! KERAJNAN DI YOGYAKARTA
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2.1.2 Lay Gut Proses

Pada penentuan lay out aktifitas pembuatan kerajinan kayu ini) 2 ( dua ) hal utama yang perlu
diperhatikan ialah mengenai kenyamanan gerak dan visual pengupjung dalam: mengamati proses
pembuatan batik serta kenyamanan gerak pekerja. Kenyamanan gerak mengacu pada modul terkecil gerak
manusia yaitu sebesar 30 cm atau kelipatannya, sedangkan kenyamanan Y isual ditensukan dari jarak amatan
ke hasil kerajinan yang telah ditentukan seperti pada area promosi, ysitu minimun 1 2Gcm. t

2.1.3 Limbah Yang Dihasilkan dan Pengolahannya

Datam prose pembuatan kerajinan kayu, akan menghasilkan lim padat dari hasil pengolahan bahan
baku dasar, yaitu kayu Limbah tersebut dihasilkan dari proses penggtohan bahan baku yang ada berupa
kegiatan pemotongan dan penggergajian, pengeboran dan penta kavu Kebanyakan limbah yang
dihasilkan berupa serbuk gergaji.. Adapun pengelohan dari limbaa-limbah yang dihasilkan tersebut adalah
sebagai berikut

Limbah padat

Limbah padat yang dihasilkan tidak diolah secara sendiri-sendir: akan tetapi diolah secara umum.
Limbah padat yang dihasitkan teriebih dahulu dikumpulkan ditiap upit modul kemudian dibuang pada
pembuangan sementara didalam banunan melalui shaf yang telah & an. Dari pembuangan sementara
ini dilanjutkan dengan pembuangan akhir yang pengangkutan Xe fempat pembuangan akhir dengan
kendaraan pengangkut yang tetah disediakan khusus oleh pengelolz banzunan.

Adapun proses pengelohan dari limbah padat yang dihasilkan adalahisebagai berikut :

Pengumpulan Pembuangan
limbah padat Shaf semantara
pada modul

| Tt

21,4 Udlitas

Untuk utilitas pada Area produksi hanya melingkupi :
1. Elektritikal ( pencahayaan pada setiap seeting dan sirkulasi }
2. Shaf-shaf (air bersih dan air kotor )

3. Penanggulangan bahaya Kebakaran
Untuk kebutuhan akan penghawaan tidak dimasukkan karena area ini tidak menggunakan

penghawaan udara buatan seperti AHU.
2.1.4a Elektritikal

Elektritikal hanya akan membicarakan mengenai perletakan titik lampu pada tiap modul, dimana
dibedakan atas lampu untuk pencahayaan Diffuse dan lampu unutk pencahayaan Non Diffuse.
Pencahayaan Diffisg —wm—ee=———3 Area Promosi danProduksi
Pencahayaan NonDiffuse —————3 Are Sirkulasi dan penunjang ( Lavatory, penerimaan dil )

2.1.4b Shaf-shaf

engal StOK air Dersih ke riang penunjang sepert Lavatory serta ke area

Shaf-shaf terdiri dari: pembuatan dimana dalam prosesnya membutuhkan air bersih serta pada
- shafair bersih

- hafair KOtOT e

perangkat keamanan

Mengalirkan air yang berupa buangan/limbah yang dihasilkan dari proses

pembuatan maupun air kotor dan lemak serta limbah padat ke area

pengelohanataupu ke bak penampungan( septic tank dan bak klorittasi )
2.1.4c Penanggulangan kebakaran

Penanggulangan kebakaran dengan penggunaan alat penyemprot otomatis berupa SPINKLER pada
titik-titik yang telah ditetapkan dalam setiap modul dan juga penyediaan HIDRANT untuk mengantisipasi
titik api yang lebih besar.
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2. Kerajinan Kayu ( patung, hiasan dinding dan Furniture ) |
2.2 Aktifitas Promosi ( Galery ) dan Pemasaran ( Markeet )

Pengunjung : Melihat hasil kerajinan dan menanyakan karakteristik dari hasil kerajinan
yang dipajang/dipamerkan.

Penjual : Menjelaskan karakteristik dari hasil kerajinana dan mepawarkannya kepada
pengunjung.

2.2.1 Hasil dan Dimensi Kerafinan

Aktivitas pameran yang terdapat pada modul kerajinan| kayu  harus dibuat
semenarik mungkin sebagai wadah promosi hasil kerajinan. Hagil kerajinan tersebut
berupa produk-produk yang bahan dasarnya diolah dan dibenjuk sedemikian rupa
dengan bentuk dan dimensi yang berbeda-beda yang berupa patung, hiasan dinding dan
furniture ( meja, kursi, lemari dan tempat tidur ). Untuk patung dimensi terbesar
berdiameter 80 cm dengan tingg Im. Untuk hiasan dinding bej 60 x 80 cm.
Furniture dimensi yang digunakan sebagai pennentuan standar luasan ruang pamer
didasarkan pada ukuran setting pamer untuk 1 unit furnitue yang terdiri dari meja, kursi,
lemaridantempat tidur.

2.2.2 Jarak Pengamatan dan Tinggi peletakan Obyek Pameran
Jarak pengamatan dan tinggi perletakan obyek ( barang kerajinan ) dapat diperoleh
dengan berdasar pada pengukuran skala vertikal dan pengukuran skala Horizontal

Dengan f=tinggi obyek dan X=Jarak pengamatan

2.2.2.a Skala Vertikal
Dengan menggunakan angka dari tinggi obyek pamer dan titi* mata pengamat \
Adapun runus yang digunakan adalah ; t l
X=
2 30°+ tg 40° ’

Ket. :
Y = Area pengamatan vertikal
Y1 = Area pengamatan vertikal diatas

garis normal
- Y2 = Area pengamatan vertikal dibawah
| v % garis normal
Tinggi meta X = Jarak obyek terhadap mata

170 N
pengemat: 10 em X1 = Jarak pengamatan detail

X2 = Area gerak horizontal

2.2.2.b Skala Horizontal
Skala horizontal menggunakan angka dari lebar obyek kerajinana dengan rumus :
{
X= — dengan /=1lebarobyek dan X = jarak pengamatan ke objek
21239°

T e T

Z= area pengamatan horizontal
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¢ Tinggi perletakan obyek dihitung dengan menggunakan rumus :
i Ketinggian minimal obyek dari permukaan fantai

~ h=160-(x1g40°)

. ii. Ketinggianmaksimal obyek dari permukazan lantai
 h=160+(x1g40°)

: Berdasarkan rumus-rumus yang ada diatas, maka jarak pengamstan ke objek dapat diketahui,
yaitu:

: 1. Skalavertikal
: 160 160
L X= = —— =1l4em....(1)
 gI0°+1gd0®  0.57+0.83
© 2. Skalahorizontal
90 90
X= = = 78em...(2)
21g30° 115

Scbagai dasar perhitungan jarak pengamatan, maka diambil jarak pengamatan yang terbesar dari
sakala vertikal dan horizontal yaitu 114 cm, tetapi karena haras mengikuti kenyamanan gerak
terkecil yang merupakan kelipatan 30 cm, dan kelebihan jarak besar, maka pembulatannya keatas,
sehinnga jarak pengamatannya adalah 120 cm.

Skematik desain

- x-... 3 ‘

Perhitungan tinggi perletakannye adalah :
i. Tinggi minimat

160-(114tg40°)
=160-94.62=65.38cm
2. Tinggimaksimal
160+(114t30°)
=160+65=225cm

Kesimpuian:

1. Jarak pengamatan maksimnal 120 cm
2. Tinggi perletakan minimal 65 cm

3. Tinggi perletakan maksimal 225 cm
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. Untuk hasil-hasii kerajinan yang berupa hiasan dinding dan pazung, lay out untuk
wadah obyek berupabox panggung dan box dinding.

: Box panggung
Box panggung berupa box berukuran 1 x 1m dengan tinggi 80

Lay out untnk obyek patung
Terdapat 10 buah box seabagai tempat untuk memajang otyek| patung di
Tuang pamer

Box dinding
Box dinding berupa box yang berukuran Imx imx dengantinggi2m

Lay out Berupa Unit Ruang

Untuk lay out kerajiman yang berupa fumiture, obyek-obyek ditata sebagai satu
kesatuan unit furnitere untuk suat ruang,misainya ruang tidur, ruang tamu dan
ruang makan Dengan begitu dibarapkan pengunjung akan mendapakan sensasi
seperti dirumah sendiri, dan langsunf bisa merasakan disaat mencoba suatu hasil
kerajinantertentu.

gt L e e e e, Mg P g Poting
T AT Dy “‘;;“;‘,’za Il
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pamer danbesaransirkulasi dalam satumodul pajangan.

Adapun luasan ruang pamer didapat dari besaran modul masing-masing obyek /

Jenis ruang banyaknya obyek | luas per unit l {uas total
( tiap unit 1-4 obyek ) {m?*} (mz
: Ruang pamesz/
; Panmg 10 @5 5
Hiasan dinding 32 @5 4
; Furniture 10 @48 48P
| 5'10
Gudang - 4% dari lnas 4
Kaselurvhan
_ - %1
Sirkulasi - 20% dari luas 20
1 Kesclunuhan
| Total %]4

2.3 Ruang-ruang fasilitas penunjang

Untuk menambah kenyaman baik bagi para pengunjung maupun
bagi para pekerja maka keberadaan ruang-ruang pesunjang perlu untuk

diperbatikan, terutama

ruang-ruang yang dianggap bisa

mempengaruhi kegiatan secara langsung maupun tak langsung baik

dalam area pembuatan maupun arca promosi.

Adapun ruang-ruang yang dimaksud antaralain :

Namaruang jumiah fuas/unit | luastotal
Ruang/unit m?) m?)

1. Areapembuatan : i B

la. Rg.ganti + istirahat pekerja 1 520 520

R, b S S

- urinior 6 @l 6

KM 4 @3 12

~Toilet 4 @ 2

' tc. Shelter peristirahatan bagi pengunjung 4§ @ 16 )

'1d. Kantin +rg. Makanbagi pekerja 1 96 9

2. Area promosidan penjualan

2a. Coffeshoop 32 32

2b. Resepsionis + kasir 1 4.5 45

St PTE [ T Teess

D |
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N Pekerjaan Kayu :
Modul Pabrik Kayu Meja gergaji memanjung  3.0x 5.0
Meja Ketam 26x50
Mesin bor koyu 22x42
Mesin bubnd Kayu 40x50
Mesin serut alur papan 22x50 -
Mesin Pongeeat 22x26 Prinsip dagar modul k 1 :
Mcia Keria 30x4.5 I,
Mesin Sambung 14x8.3 Mt
Mesin pelapis Tekan 16x16
Alat Pelapis tekan 50x4.2
Penghalus Kayu 44x48 | i - -
Gurgnji putar 65x1.8 ‘ o
Meja Gergaji Putar 48x29
Gergaji ukir 16x1.9 .
21400 EAL
| {
o , i >»
Mesin Bor Mesin Bul Mesin g_‘g_éi_xl j2ng 8
by Mesin penghalus kayu Mesin Bor =
@ @ o - oo
701 |
D <
erga
ukir
! o @
T‘L
M-es:wl-] Bpr Mesin serut kayu 1o 00-'"—"*"*"
e
LAY
12.00
!
Ry SRR SS TS SeAS—— ey
20 S
Re. Bl s
- Z
e
o Meit}_lgetja
o ) : oo
J_ e]
ff ——! 17,47 — ———I

1 — - - e —_—
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Modul Ruang Promosi Kerajinan Kayu

L Unit pamer
ruang keluarga

Unit pamer

D Q_

ruang keluar% oo
(- a—

Unit pamer

ruang makan

S =< L
e}
Panggung
pajangan

e B

Panggung
pajangan

unit pamer
kamar tidur

unit pamer
kamar tidur

600

——-—1— —mx)—-————l

Al

P N

3.00

L
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3. Kerajinan Gerabah ( Kendi, guei dan perabot penghias ruangan 1
3.1 Aktifitas produksi Nama ruang Kapasitas Luas ruang (m?) Total luas ( m?) }
Pengunjung : melihat proses pembuatan kerajinan, menanyakan ristik dari Ruang pembuatan pola 5 orang membuat pola @6m 30m :
hasil kerajinan lkut mencoba untuk melakukan ki produksi Dengan nyaman |
kerajinan — : — t
Ruang pembuatan Il(Sers:jtit:‘nmg; pembuatan @ 4m 60m
Pengrajin : Pelaku kegiatan ini terdiri dari : ‘ o
Area penjemuran 1 area terbuka untuk
i. Pengrajin pembuat pola/desain pen) penjemuran 96m J 96m
il Pengrajin pembuat e — 1 6 orang mel Ll n\' T o T
o _ i Area pembakaran pembakaran dengan @4m 24m
iii. Bagian penjemuran Nyaman
iv. Bagian pembakaran 1 1
agian pe Rg, Penghalisan/ 0 orang melakukan
pengamplasan dengan @2m 20m
v. Bagian penghalusan/pengamplasan penghampiasan nyaman
vi. Bagian glasir .
. 10 setting
Vii. Bagian pengecatan 2w pendekorasian @2m 20m
viii. Gudang penyimpanan i T M . o
Rg. Pengecatan 4 orang bekerja @m 8m
dengan nyaman
Rg. Penyimpanan 6 orang bekerja
kerajinan dengan nyamlgn @10m 60m
Gudang peralaian - 4% dari luas 1g
utama 1272m
Adapun tshap prosese pembuatan batik meliputi : { Total 57 pelaku . | 330.72m
_— N e Sirkulasi 20% dari 66.144m
1. Pernbuatn ( cetak dan diputar ) : pengahalusan/pengamp[asan luas keseluruhan
2. penjemuran -2 Glasn' 396.864m
3. Pembakaran ; | Tomal )
o
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3.1.1 Tuntuten kualitas ruang terhadap proses pembuatan batik
Ada pun faktor-faktor yang perlu diperhatikan adalah :

1. Penghawaan
2. Pencahayaan

1. Penghawaan

1.1 Pendekorasian gerabah dengan teknik glosir atau cat menggunakan
cukup menyengat sehingga perlu adanya penghawaan yang baik dalam ruang-ruang dekorasi

yang bersifat bau yang

1.2. Pada tahap pembakaran setelah dikeringkan, panas yang dihasil
akan mempengaruhi keadaan dari suhu ruang tempat terjadinya pembak

oleh oven pembakaran

sehingga diusahakan
yang dihasilkan dari
rupa Fan udara sebagai
penghisap udara panas dan asap dalam ruangan, sehingga dengan demikian'pertukaran udara didalam
ruangan bisalebih lancar,

ruang pembakaran bukan merupakan suatu ruang masif. Selam itu
pembakaran membuthkan saluran khusus untuk pembuangannya, yang

2. Pencahayaan

2.1 Pembuatan gerabah khususnya pada tahap finishing memerlukan keferampilan dan ketelitian,
yaitu pada kegiatan dekorasi dan pemasangan ornamen-ornamen yang beérukuran kecil, Sehingga
untuk ruangan tersebut membutuhkan intensitas cahaya minimal 300 Lux

2.2 Pembuatan gerabah memerlukan campuran pasir dengan tanah lipt yang masih basah agar
mudah dibentuk. Oleh karena itu tanah yang menjadi bahan baku fersebut|diusahakan tidak terkena

sinar matahari secara lagsung karena hal tersebut dapat mempercepat pengeringan tanah.

3.1.2 Lay Out karafinan Gerabah

Kenyamanan gerak visualnya sama dengan kerajinan kayu dan batik, dimana jarak pengamat
dan area pembuatan kerajinan yaitu dengan prinsip dasar jarak terkecil pengamat terhadap obyek
yaitu sebesar 30 em ( pengamatan detail ) serta kelipatannya. Dalam hal ini jarak yang digunakan
sebesar 120 cm

3.1.3 Pengolahan Limbah pada produksi Gerabah

Dalam prose pembuatan kerajinan gerabah, akan menghasilkan limbah berupa air kotor yang digunakan
untuk mempermudah kegiatan pembuatan gerabah, sedangkan tanah yang tersisa dapat digunakan kembali.
Adapun pengelohannya ialah :

Area pembuatan gerabsh Bak pengendapan —>[Penghancuran kotoran

Penghancuran kuman

Sirkulasi pengunjung Limbah cair

Perletakan peralayan pengolahan limbah ini dibawah tanah, karena proses pengelohan tersibut
menimbnlkan bau dan mengurangi estetikadari ruang produksi bilaterekspose dipermukaan.

DI YOGYAKARTA
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3.1.4 Udilitas

Untuk utilitas pada Area produksi hanya melingkupi:
1. Elektritikal ( pencahayaan pada setiap seeting dan sirkulasi )
2. Shaf-shaf( air bersih dan air kotor )
3. Penanggulangan bahaya Kebakaran
Untuk kebutuhan akan penghawaan tidak dimasukkan karens
penghawaan udara buatanseperti AHU.

3.1.4a Elelaritikal

Skematik desain

area ini tidak menggunakan

Elektritikal hanya akan membicarakan mengenai perletakan titik I

pu pada tiap modul, dimana

dibedakan atas lampu untuk pencahayaan Diffuse danlampu unutk pencahayaan Non D:ffuse.

Pencahayaan Diffuse — > Area Promosi dan Produksi

Pencahayaan Non Diffuse ———» Are Sirkulasi dan penunjang ( Lavatery, penerimsan dil )

Pencahayzan Diffuse

o e

:

Pencahayaan Non Diffuse

3.14b Shafshaf

- shafairbersih

i engalirkan stok air bersih ke ruang penunjang seperti Lavatory serta ke area
Shaf-shaf terdiri dari: pembuatan dimana dalam prosesnya membutuhkan air bersih serta pada

berangkat keamanan

- shafairkotor —l_

Mengalirkan air yang berupa buangan/limbah yang dihasilkan dari proses
pembuatan maupun air kotor dan lemak serta limbah padat ke area

i3.1.4c Penanggulangan kebakarar

titik api yang lebih besar.

pengelohan ataupu ke bak penampungan ( septic tank dan bak klorinasi )

Penanggulangan kebakaran dengan penggunaan alat penyemprot FIRE EXTINGUISHER pada
titik-titik yang telah ditetapkan dalam setiap modul dan juga penyediaan HIDRANT untuk mengantisipasi

DI YOGYAKARTA J
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1. Kerajinan Tekstil ( Pembatikan )
3.2 Aktifitas Promosi ( Galery i dan Pemasarml ( Markeet )

Pengunjung : Melihat hasil kerajinan dan menanyakan kargkteristik dari hasil kerajinan
yang dipajang/dipamerkan.

Penjual : Menjelaskan karakteristik dari hasil kerajinana sz menawarkannya kepada
pengunjung.

3.2.1 Hasll dan Dimensi Kerafinan
Aktivitas pameran yang terdapat pada modul kemjinan gerabah harus dibuat
semenarik mungkin s¢bagai wadah promosi hasil kerajinan. Hasil kerajinan tersebut

berupa produk-produk gerabah seperti guci, kendi hias|dan patung dengan ukuran
maksimal diameter 80 cm sertatinggi2m

3.2.2 Jarak Pengamazan dan Tinggi peletakan Obyek
Jarak pengamatan dan tinggi perletakan obyek (
dengan berdasar pada pengukuran skala vertikal dan pen;

an

g kerajinan ) dapat diperoleh
skala Horizontal

—

o 1

Skematik desain

\ Untuk lay ocut obyek kerajinan, obyek
4"‘ diletakkan pade sebuah box yang
{ berukuran 1 mx I m,dimana 1 box terdiri

ea | TN T i U )
EORE LA [ e
\ 5 o | /
Y \ N Jeem——" - /
\ T /
"\,\ ~. ) ~ //”‘ ) /
\\ e T ) /»"
~. ) K
\\\ ///
\\_’/
Jenis mang banyaknya obyek | luasperumit | luas total
( tiap unit 1&20byek ) {m?) (m?)
Ruang pamer/ 30 @28 560
Galery
Gudang 1 @ 4% dari 24
Luas keseluruhn
> . o
Sirkulasi 20% 120
dari rg. Utama
Total luas aktivitas 704
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1.3 Ruang-ruang fasilitas penunjang
Untuk menambah kenyaman baik bagi para pengunjung maupun
bagi para pekerja maka keberadaan ruang-ruang penunjang perlu untuk
diperhatikan, terutama ruang-rvang yang dianggap bisa
mempengaruhi kegiatan secara langsung maupun tak lamgsping bak
dalam area pembuatan maupun area promosi.
Adapun ruang-ruang yang dimaksud antara lain :

Nama ruang jumlah Juas/unit luastotal
2 Ruang/unit m?) (m?)
1. Area pembuatan :
la. Rg.ganti + istirahat pekerja 1 520 520

| 1b.Lavatory “

| - urinior 6 @} 6
LKM 4 | s 12
- Toilet 4 @3 12
1c. Shelter peristirahatan bagi pengunjung | 4 @4 e
'1d. Kantin + rg. Makan bagi pekerja 1 9 N BB -
2. Area promosi dan penjualan
2a. Coffe shoop 1 32 32
2b. Resepsionis + kasir 1 12 12
Total o ’ 698.5

Dl YOGYAKARTA
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Modul Area Produksi Gerabah 5
= w o
; ; . t
, g 8 3
17 v = A 4 _[
! — + Q3 £
5! B EX =& g eE =R
S Sg™ g 0% ) s SE- ‘L g Produksi gerabah merupakan salah satu area dimana memerlukan
L =7 oy . KA 8 perencanaan khusus terutama yeng berkenaan dengan maslah
= — e o — 1 . . . . .
q
P 8 e o ] pembakaran hasil produksisebelum dihaluskan dan di glasir/cat
o+ o £ 8
slle® o o ST &
=4 & 3 ; s
L] E % E £ = ?, g + Letak area pembakaran diletakaan di sebelah barat ( yaitu sebelah
. = p— o . . .
ot 5o ) % N e > barat pengelola dengan dibatasi oleh vegetasi rindang dan adanya
] T B a < B — <8 8 i
—— E @ E C“‘@W Q Ejd v e gr g_ perbedaan elevasi.Untuk pembakaran , panas dihasilkan dengan '
N g g | 8 {l', &;9.; o 0 g - semburan gas panas dari ruang gas yang berada di belakang area
; .NE' E- 6 © § £ 9 3 - pembakaran.
= =] [ -] = e S SN N
= o @ g‘ © o
g “. =)
o o ol =)
2 3 2 c——!
Untuk ares pembuatan, yang perlu diperhatikan yitu masalah ) '
pencahayaan yang berkenaan dengan material/gerabah serta masaleh i i
penyaluran air dimana sisa-sisa tanah yang ferikut bisa digunakan 0 7‘ ' 7 0
kembali,sehingga pada bak penampung terdapar filter yang bisa ¢ * ‘
, . e ’ Beker sambil du Hekesn sambil dudok }
menyaring tanah yang terikut dan setelah mengerdap dapat dipakai
—2.60—
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4. Pengelola
4.1 aktivitas Pengelola 4.1 Dimensi Kebutuhan Ruang

Pengunjung : mencari informasi secara umum mengznai kegiatas

fungsi bangunanyang bersangkutan.

n dan pelaku serta

Pengelola :

Memberikan informasi mengenai hal-nal yang berhubungan dengan

fungsi, jenis kegiatan serta pelaku kegiatan yag ada, melakukan kegyatan adminystratif

dan juga menjadi LSM yang bertindak sebagai markeeti
memungkinkan produksi menjadi komuditi ekspor.

4.Kebutuhan Ruang
Ruang-ruang yang terdapat pada area pengelole berdasar pa
kegiatan yang dilakukan. Adapun ruang-ruang tersebut adalah:

1.Rg pimpinan

2. Rg Wakil pimpinan

3. Rg. Sekertaris dan bagin personalia
4. Rg. Pegawai administras

5.Rg. Staffkeuangan

6.Rg. Resepsionis

7. Rg.Manajer pemasaran

8. Rg. Administrasi pemasaran

9. Rg. Pengendali informasi

10. Rg. Bidang teknik

Sedangkan untuk menunjang kegiatan yang terdzpat pda area pei

adanya ruang-ruang pendukung kegiatan pada area terscbut. R+an

antara lain :

1. Gudang

2.Rg. Security

3. Rg. Rapat dan seminar/Auditorium
4 Rg. Istirahat karyawan

5. Hall

6. Lavatory

7. Sirkulasi

8.Rg File

manager untuk

pelaku dan jenis

ngelola maka perlu
g-ruang tersebut

Besaran ruang ‘unit Tofal besaran ruang /unit
Nama ruang Banyaknya ruang © ( ;:], ) g un (m?)
Rg. Pimpinan 1 25 25
Rg. Wakil Pimpinan 1 16 16
Rg. Porsenalia 1 12 12
Rg. Pegawai adm. 1 40 40
Rg. Staf keuangan 1 12 12 Q
Rg. M. Pemasaran 1 12 12 J
Rg. Adm.pemasaran 1 8 8 _‘
Rg. Resepsionis 1 10 10 J
Rg. Kendali info. 1 4 4
Rg. Auditorium 1 125 125
Rg. Istirhat 1 96 96
Lavatory 1 78 78
Rg. File 1 I 224
Total bangunan utama 714
Sirkulasi 20% dari luas 142.80 J
Gudang 4 %dari luas 28.56
Hall 10 % dari luas 71.40
Total 1028

Skematik desain
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Specification!!!!

| Urinoir vang direncang khusus begi
| pemyandang cacat luna gohite dimana |
! mangkuk urinoir bisa dilepas - Faseng
] dari box penyiram = :
!
!

1

|

7

]|

e

! ‘Eo/;—l

v

N

toilets

Railing «——2

b
I
|
A

b 1,80 —
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Auditorium
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Resepsionis
Rg.personalia

4.00

Kendali Informasi Rg Pimpinan
&

: Wakil Pimpinan

22
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Rg.Pegawai Administrasi
|

! .00 —

0.75
4.00

3.00

800 —

Manajer Pemasaran
&
Administarasi
400 ———————— 300 —|——

075

Rg. Staf Kenangan

3.00

1.00
L

+1e 4+ 102
L
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1. Ukuran Standar kebutuhan Ruang Gerak Normal

Tempat kerja dan penyimpanar alat memerlukan ukuran ukuran

; ey kritis, Untuk daerah kerja dan daersh gerak yang paling umum
Oy A i . terletak antararange 3 - 6
S {4 3 i

AT N : ;
el 1 4 i K ax

P P X

- L 6 092 |

I L 046 070 Vol v
Bekerja sambil duduk ll } Bekerja Sambil Duduk : Apabila aktivitas kerjanya menuntut untuk

¢uduk ( Seperti mengukir dan menata ), Dikatakan efektif apabila jarak
¢uduk dengan peralatan pendukung cukup dekat sehingga untuk

mengambilnya tidak perlu mengubah posisi (berdiri )
1. Ukuran Standar Ruang Gerak Kerja Berdasarkan
Posisi Melakukannya

a
l\\l\/ . (R

Bekerja Sambil Berdiri : Merupakan posisi ketja paling umum
dilakukan pada area produksi kayu. Dikatakan efekdif jika aktifitas
dalam bekerjanya memang banyak dituntut untuk berdiri dan orang
tersebut tidak bannyak melakukan perubahan posisi tubuh sesering
mungkin( Jongkok, duduk,berdiri ) sehingga tidak banyak menguras

renaga.

Bekerja Sambil Membungkuk : Merupakan posisi kerja dimana orang
dengan terpaksa harus menundukkan posisi badan akibat dari perletakan

Bekerja sambil berdiri i Bekerja sambﬂ duduk Penjangkauan membungkuk peralatan yang bersusun dimana alat yang dioperasikan terletak lebih

rendah tinggi standar dari bekerj pada posisi berdiri.

AUINAN DI YOGYAKARTA
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yang perlu untuk diperhatikan terutama yang berkenaan dengar: dime
ruang gerak disaat penggunaan alat bantu jalan ( kursi Roda ). Selain i

dalam mengeporasikan peralatan tersebut,

Pelibatan Diffable Persons dalam proses produksimenjadi salah satu }II

Jjugakeefektifan gerak bagi mereka dalam pencapaian perlatan kerja dan

i

[u

. REAREES|
TSN ’”\ \_ HE
Wl
Syl K iam ‘

Standar ketingian lemari alat ‘

Pengadaan peralatan kerja yang disesuaikan dengan kebutuhan Diffable
Persons baik pada area promosi maupun pada area produksi. Bentuk,
dimensi serta elevasi dari tiap elemen yang ada dalam ruang
memerlukan perancangan yang lebih spesifik. Semua perancangan baik
itu yang berkenaan dengan penampang peralatan, dimensi dan elevasi
ruang sampai pada sirkulasi pencapaian setiap bagian bangunan
senantias didasarkan pada banyaknya jumlah Diffable Persons Yang
dilibatkan padasetiap jenis kegiatan

= 0.80 =

160 —= 1.00

-~ 340
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